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Latar belakang penelitian ini adalah karena terdapat perbedaan pendapat 
tentang hukum wanita haid berdiam diri di mesjid pada Mazhab Syafi’i dengan 
Mazhab Zahiri. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hukum wanita haid 
berdiam diri di mesjid dan dasar-dasar hukum dalam pengambilannya. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif yang bersifat 
deskriftif analitis yang berupa studi komparatif. Pengambilan dengan terjun 
keperpustakaan untuk menghimpun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang ada kaitannya dengan 
hukum wanita haid berdiam diri di mesjid menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab 
Zahiri. Kemudian di analisis secara kualitatif dan pada akhirnya memberikan jawaban 
atas permasalahn dalam penalitian ini. 
Hasil analisis hukum wanita haid berdiam diri di mesjid menurut Mazhab 
Syafi’i berpendapat bahwa wanita haid berdiam diri di mesjid hukumnya haram 
kecuali sekedar lewat, sebab mengotori mesjid dengan najis diharamkan. Jika wanita 
haid tersebut yakin tidak akan mengotori mesjid maka Imam Syafi’i memandang 
makruh melewati mesjid. Sedangkan menurut Mazhab Zahiri berpendapat bahwa 
wanita haid berdiam diri di mesjid dibolehkan, karena dalil-dalil wanita haid berada 
di mesjid itu shahih. 
Mazhab Syafi’i mengambil sumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma dan 
Qiyas. Sedangkan Mazhab Zahiri hanya mengambil sumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah saja. Dari situ terdapat perbedaan penafsiran terhadap dalil QS. an-Nisa ayat 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman 
Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 
huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب bā' b Be 
ت tā' t Te 
ث s\ā' s\ es (dengan titik di atas) 
ج ji>m j Je 
ح h}ā' h} ha (dengan titik di bawah) 
خ khā' kh ka dan ha 
د dāl d De 
ذ z\āl z\ zet (dengan titik di atas) 
ر rā' r Er 
ز zāi z Zet 
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س si>n s Es 
ش syi>n sy es dan ye 
ص s}ād s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ād d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}ā' t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}ā' z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fā' f Ef 
ق qāf q Ki 
ك kāf k Ka 
ل lām l El 
م mi>m m Em 
ن nūn n En 
و wāu w We 
ه hā' h Ha 
ء hamzah ...'... Apostrof 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
——  َ—
— 
fath}ah a A 
——  َ—
— 
kasrah i I 
——  َ—
— 
d}ammah u U 
 
Contoh: 
  ت ز  ك – kataba   ت ٌْر ٌ – yaz\habu    م  ع ف  – fa‘ala  
  م ئ  ظ – su'ila    س ك ذ  – z\ukira 
2) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
…  َ…   ى fath}ah dan yā' ai a dan i 
…  َ…   و fath}ah dan wāu au a dan u 
Contoh: 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




…  َ… ا    
…  َ… ى 
fath}ah dan alif atau 
yā' 
ā a dan garis di atas 
…  َ… ى kasrah dan yā' i> i dan garis di atas 
…  َ… و d}ammah dan wāu ū u dan garis di atas 
Contoh: 
  لب ق – qāla   مٍْ  ق – qi>la 
ى م  ز – ramā   ل ُْ  ق ٌ – yaqūlu 
 
4. Tā' Marbūt}ah 
Transliterasi untuk tā' marbūt}ah ada dua. 
1) Tā' Marbūt}ah Hidup 
Tā' marbūt}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, 
transliterasinya adalah /t/. 
2) Tā' Marbūt}ah Mati 
Tā' marbūt}ah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā' marbūt}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang ”al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā' 
marbūt}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ْلب فْط لأْا  خ  ض َْ  ز –raud}ah al-at}fāl   ْح  ز َُّ  ى  مْنا  خ ىٌْ  د  مْن ا   – al-Madi>nah al-
Munawwarah 
 raud}atul-at}fāl al-Madi>natul-Munawwarah 
 ْخ  حْه ط  –  t}alh}ah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
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Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
ب ىَّث  ز – rabbanā   ل َّص و – nazzala    س جْن ا  – al-birr 
  ج  حْن ا – al-h}ajju    م ِّع و  – nu‘‘ima 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
لا . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 




1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 
Contoh: 
  م  ج َّسن ا  – ar-rajulu   ح  دٍِّ َّعن ا – as-sayyidatu    طْمَّشن ا  – asy-syamsu 
  م ه قْن ا – al-qalamu    عٌْ  د جْن ا  – al-badi>‘u   ل لا  جْن ا – al-jalālu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1) Hamzah di awal: 
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  دْس  م أ  – umirtu   م ك أ – akala 
2) Hamzah di tengah: 
  ن َْ  ر  ْخأ ر – ta'khuz\ūna   ن ُْ  ه  ْكأ ر – ta'kulūna 
3) Hamzah di akhir: 
  ء ًْ  ش – syai'un   ء ُْ َّىن ا – an-nau'u 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan 
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah 
per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
هٍْ  ق  شا َّسنا  سٍْ  خ  ُ  ٍ ن الله َّن إ  َ  – Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqi>n 
 – Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqi>n 
 ا  ُف َْ  أ ف  نا  صٍْ  مْنا  َ   مٍْ  كْنا  – Fa aufū al-kaila wa al-mi>zāna 
 – Fa auful-kaila wal- mi>zāna 
ب ٌب  ظْس  مَ ب ٌاسْج  م الله  مْع ث – Bismillāhi majre>hā wa mursāhā 
 الاٍْ  ج  ظ  ً ٍْ  ن إ  عب ط زْظا  ه  م  ذٍْ  جْنا  ج  ح  ضبَّىنا ى ه  ع لله  َ  – Wa lillāhi alā an-nāsi h}ijju al-
baiti 
  manistat}ā‘a ilaihi sabi>lā 
 – Wa lillāhi alan-nāsi h}ijjul-baiti 
  manistat}ā‘a ilaihi sabi>lā 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
  ل ُْ  ظ  ز َّلا إ  د َّم  ح  مب  م  َ  – Wa mā Muh}ammadun illā rasūlun. 
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ب اك  زب ج  م  خ َّك ج ث ْي  رَّه ن  ضبَّىه ن  ع  ض  َ  ٍذٍْ  ث  ل ََّ  أ َّن إ – Inna awwala baitin wud}i‘a linnāsi 
  lallaz\i> bi Bakkata mubārakan. 
  نآْس قْنا  ً ٍْ  ف  ل صْو
 أ ْي  رَّنا  نب  ض م  ز  سٍْ  ش – Syahru Ramad}āna al-laz\i> unzila fi>hi 
  al-Qur'ānu. 
  هٍْ  ج  مْنا  ق ف
 ْلأب ث  يأ  ز ْد ق ن  َ  – Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubi>ni. 
  هٍْ  م نب  عْنا ِّة  ز لله  دْم  حْن ا – Al-h}amdu lillāhi rabbil-‘ālami>na. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
تٌْ  س ق  حْز ف  َ  الله  ه ِّم  سْص و – Nas}rum minallāhi wa fath}un qari>b 
ب اعٍْ  م  ج  سْم لأْا لله – Lillāhi al-amru jami>‘an 
 – Lillāhil-amru jami>‘an 
  مٍْ  ه  ع ٍء ًْ  ش ِّم ك ث الله  َ  – Wallāhu bikulli syai'in ‘ali>mun 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 
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